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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemahaman empat pilar 

kebangsaan dengan sikap nasionalisme peserta didik di MAN 2 Kota Jambi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Populasi penelitian ini 

berjumlah 414 orang yaitu peserta didik kelas XI di MAN 2 Kota Jambi. Sampel 

penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobability sampling tipe 

purposive sampling, maka sampel pada penelitian ini berjumlah 69 orang yaitu 

peeserta didik MAN 2 Kota Jambi kelas XI IIS 2 dan XI IIS 3. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

pemahaman empat pilar kebangsaan dengan sikap nasionalisme peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji korelasi person product moment yaitu (sig) = 0,686. 

Berdasarkan tabel Penafsiran Koefisien Korelasi hasil penelitian ini dikategorikan 

memiliki hubungan yang kuat. 

Kata Kunci : Hubungan, Empat Pilar Kebangsaan, Sikap Nasionalisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between the understanding of the four 

pillars of nationality and the attitude of nationalism of students at MAN 2 Jambi City. 

Data collection techniques using documentation and questionnaires. The population 

of this study was 414 people, namely class XI students at MAN 2 Jambi City. The 

research sample used a purposive sampling non-probability sampling technique, so 

the sample in this study was 69 people, namely students of MAN 2 Jambi City class 

XI IIS 2 and XI IIS 3. Based on the results of the study it can be concluded that there 

is a positive relationship between understanding the four pillars nationalism with the 

attitude of nationalism of students. This is evidenced by the results of the person 

product moment correlation test, namely (sig) = 0.686. Based on the Correlation 

Coefficient Interpretation table, the results of this study are categorized as having a 

strong relationship 

Keywords: Relations, Four Pillars of Nationalism, Attitude of Nationalism 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 



 

    
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Di negara Indonesia didalamnya terdapat keanekaragaman ras, bahasa 

maupun keyakinan. Adanya perbedaan dan keragaman di Indonesia ini maka 

terciptalah sebuah kesadaran dan keinginan antar masyarakat dengan masyarakat 

lainnya demi mewujudkan lingkungan sosial yang damai dan tertib di kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Hal tersebut merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh 

negara Indonesia tertuang pada alinea keempat Pembukaan UUD 1945 yaitu 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 

mewujudkan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 

dan keadilan sosial. Impian bangsa Indonesia yang ini menjadi tujuan tercapainya 

bangsa yang maju dengan keanekaragaman yang ada merupakan bagian dari identitas 

nasional.  

Zaman semakin maju dan terus mengalami perkembangan yang pesat baik 

berupa perkembangan teknologi, ilmu, maupun komunikasi dan budaya. Pemahaman 

masyarakat terhadap nilai-nilai pancasila akan berpotensi menurun akibat pengaruh 

dari perkembangan zaman tersebut. Hal tersebut bisa dilihat dengan munculnya 

sebuah budaya yang bertentang dengan jati diri bangsa dan bertolak belakang dengan 

nilai pancasila seperti semangatnya generasi muda dalam menggunakan produk luar 

negeri. Tanpa disadari, pengaruh negatif tersebut itu muncul karena faktor kurangnya 

pemahaman dalam mengimplementasikan nilai-nilai pancasila pada generasi muda 

terutama peserta didik.  



 
  

Para penyelenggara pemerintah yang paling terdepan yaitu MPR RI masih 

berusaha terus menerus melakukan sosialisasi mengenai empat pilar kebangsaan baik 

di lingkungan masyarakat maupun sekolah. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 42 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2014 tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD (MD3), Majelis Permusyawaratan Rakyat 

Republik Indonesia ditugasi untuk memasyaratkan  Pancasila, Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, Undang-Undang Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 

1945,  dan Bhinneka Tunggal Ika. (https://www.dpr.go.id diakses pada tanggal 1 

Agustus 2022) 

Dasar pelaksanaan sosialisasi empat pilar kebangsaan ini adalah Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2009 tentang MPR, DPR, DPD, DPRD Pasal 15 ayat 

(1),berbunyi : 

“Pimpinan MPR memiliki tugas yaitu, a) memimpin siding MPR dan    

menyimpulkan hasil sidang untuk diambil keputusan, b) menyusun rencana 

kerja dan mengadakan pembagian kerja antar ketua dan wakill ketua, c) 

menjadi juru bicara MPR, d) melaksanakan putusan MPR, e) 

mengoordinasikan anggota MPR untuk memasyarakatkan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, f) mewakili MPR di 

pengadilan, g) menetapkan arah dan kebijakan umum anggaran MPR, dan h) 

menyampaiakn laporan kinerja pimpinan dalam sidang paripurna MPR pada 

masa akhir jabatan”. (https://www.dpr.go.id) 

Pemahaman empat pilar kebangsaan peserta didik semakin menurun 

disebabkan oleh pengaruh negatif  perkembangan teknologi yang semakin pesat. Hal 

tersebut dibuktikan dengan maraknya pemberitaan dari media massa mengenai 

tindakan kriminalitas yang dilakukan oleh siswa. Munculnya tindakan kriminalitas 

berasal dari faktor orang tua, pemerintah, maupun sang pendidik yang kurang 

memperhatikan perkembangan anak dalam menjalani peran anak sebagai generasi 

penerus bangsa. Jika generasi bangsa tidak memiliki karakter yang unggul, maka cita-

cita bangsa Indonesia tidak akan tercapai dengan baik. Untuk mewujudkan Negara 

yang sejahtera, generasi bangsa harus berrpegang teguh terhadap empat pilar.  

https://www.dpr.go.id/


 
  

 Di sekolah pemahaman empat pilar kebangsaan diperoleh melalui mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Namun, ironisnya para peserta 

didik saat ini banyak sekali yang meremehkan dan tidak tertarik pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, karena menganggap mata pelajaran 

tersebut sangat membosankan. Padahal pada mata pelajaran tersebut peserta didik 

bisa memperoleh mengenai ideologi, konstitusi, bentuk serta semboyan Negara. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik tentang empat pilar 

kebangsaan yaitu berasal dari internal peserta didik dan faktor eksternal dari guru 

maupun lingkungan sekolah. Dalam Dwilaraswati dan Warsono (2014) 

(https://ejournal.unesa.ac.id/  diakses tanggal 8 Agustus 2022) 

Pemahaman empat pilar kebangsaan bagi peserta didik sangatlah penting agar 

mereka mampu mengenali identitas dari bangsanya sendiri dan memiliki sikap 

nasionalisme yang tinggi. Keempat pilar kebangsaan ini bisa dijadikan sebuah 

referensi pemahaman terhadap peserta didik untuk bertingkah laku dan bersikap 

sesuai pemahamannya terhadap empat pilar kebangsaan karena didalamnya 

mengandung moral yang berdasarkan dengan jati diri bangsa Indonesia. 

Sikap peserta didik yang mencerminkan empat pilar kebangsaan yaitu sikap 

nasionalisme, gotong royong, dan cintah tanah air. Moral yang terdapat pada empat 

pilar kebangsaan patut dijadikan sebuah hal yang paling utama untuk membekali 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Dengan demikian, empat 

pilar kebangsaan ini perlu terus disebarluaskan sehingga semua elemen dapat 

memahaminya dengan baik dan mengimplementasikan pada lingkungan sosial setiap 

hari terutama para siswa sebagai penerus bangsa.Nilai-nilai kemanusiaan seperti 

memiliki sikap adil, menghargai perbedaan yang ada dilingkungannya dan mampu 

bertahan hidup serta bersosialisasi dalam perbedaan, peka terhadap lingkungan 

sekitar, dan mampu menciptakan kehidupan yang rukun merupakan nilai-nilai yang 

patut dikembangkan sejak dini. Kemudian, anak juga perlu diajarkan menjadi warga 

Negara yang baik paham akan hak dan kewajiban.  

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-kewarganegaraa/article/download/7867/3770/


 
  

Toto Parmoto dalam Hafnidar (2021) menyebutkan bahwa nasionalisme 

merupakan sikap masyarakat yang memiliki kesadaran atas kewajiban sebagai warga 

negara yang baik untuk membela negara serta memiliki rasa cinta terhadap negaranya 

sehingga menjadi pedoman dalam menumbuhkan semangat kebangsaan Indonesia. 

Nasionalisme merupakan nilai luhur pancasila yang harus dimiliki oleh peserta didik 

sebagai generasi muda untuk mengisi kemerdekaan dengan partisipasi dan kontribusi 

sehingga tercipta karakter peserta didik yang tangguh. (http://jurnalfpk.uinsby.ac.id/  

diakses pada tanggal 2 Juli 2022) 

Sikap nasionalisme merupakan salah satu bentuk nilai dari implementasi 

terhadap pemahaman empat pilar kebangsaan. Nasionalisme yang tertuang dalam 

identitas nasional tetap harus dipertahankan dan diharapkan tidak luntur karena 

pengaruh perkembangan zaman. Namun, faktanya kemajuan zaman tersebut sudah 

mengikiskan nilai-nilai pancasila terutama pada diri peserta didik. Nasionalisme 

adalah sebuah bentuk cintah tanah air yang ditandai dengan sikap yang berdasarkan 

norma yang berlaku dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang berlaku. Sikap 

nasionalisme peserta didik bisa dilihat ketika dalam pembelajaran di kelas maupun 

luar kelas. Contohnya yaitu ikut serta dan memaknai setiap  kegiatan upacara. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Hubungan Pemahaman Empat 

Pilar Kebangsaan terhadap Sikap Nasionalisme Peserta Didik belum banyak diteliti. 

Namun, ada tiga penelitan yang paling mendekati penelitian ini. Pertama, penelitian 

yang dilakukan oleh (Shandi, 2014) dari Universitas Lampung. Berdasarkan 

penelitian tersebut tingkat pemahaman terhadap empat pilar kebangsaan cenderung 

cukup  yaitu 48%. Kemudian pada variabel sikap siswa memperoleh rata-rata 

cenderung setuju yaitu 55% . Kesimpulan penelitian ini memiliki hubungan yang 

cukup erat antara pemahaman empat pilar kebangsaan dengan sikap siswa 

menghadapi arus globalisasi dengan koefisien kontigensi C=0,5. Dalam 

(http://jurnal.fkip.unila.ac.id diakses pada tanggal 4 Mei 2022 

http://jurnalfpk.uinsby.ac.id/index.php/JPP/article/view/528


 
  

 Kedua, yaitu penelitian (Angelia, 2017) dari Universitas Medan Area. 

Berdasarkan hasil penelitian ini peserta didik memiliki tingkat pemahaman empat 

pilar kebangsaan dengan kategori cukup  yaitu rata-rata 59% . Kemudian penelitian 

ini juga memiliki derajat kerataan. Dalam (https://ojs.uma.ac.id/  diakses pada tanggal 

4 Mei 2022) 

 Ketiga, yaitu penelitian oleh (Zahrotul Islamiyah, 2020) dari Universitas 

Negeri Sebelas Maret. yaitu tentang hubungan pemahaman wawasan nusantara 

dengan sikap nasionalisme. Hasil penelitian pemahaman wawasan nusantara kategori 

sedang yaitu 46,99%. Kemudian sikap nasionalisme pada tingkat sedang yaitu 

51,88%. Artinya berdasarkan penelitian yang dilakukan kedua variabel memiliki 

hubungan yang kuat dengan rhitung 0,966116. Dalam (https://ejournal.unesa.ac.id  

diakses pada tanggal 4 mei 2022.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 16 Februari 

2022 di MAN 2 Kota Jambi  melalui wawancara yang dilakukan kepada guru mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan peserta didik kelas XI. 

Hasil dari wawancara tersebut yaitu banyak peserta didik yang kurang paham dan 

tidak paham mengenai empat pilar kebangsaan yang terdiri dari Pancasila, Undang-

Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal 

Ika. Peserta didik tidak mengetahui bahwa pancasila merupakan bagian dari empat 

pilar kebangsaan. Faktor penyebab kurangnya pemahaman dikarenakan kurangnya 

minat dan ketertarikan siswa untuk mendalami materi empat pilar kebangsaan dalam 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Selain itu juga 

disebabkan kemajuan teknologi yang semakin pesat sehingga membuat empat pilar 

kebangsaan hilang dari lingkungan maupun jiwa peserta didik. Sehingga 

menyebabkan implementasi terhadap nilai-nilai kehidupan bangsa tidak berjalan 

dengan baik. Hal tersebut sangat dikhawatirkan jika para peserta didik sebagai 

penerus bangsa tidak memahami mengenai empat pilar kebangsaan.  

https://ojs.uma.ac.id/index.php/jppuma/article/view/935/1134
https://ejournal.unesa.ac.id/


 
  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,  maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah terdapat hubungan pemahaman empat pilar kebangsaan dengan 

sikap nasionalisme peserta didik di MAN 2 Kota Jambi?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemahaman empat pilar 

kebangsaan dengan sikap nasionalisme peserta didik di MAN 2 Kota Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Teoritis 

 Peneliti berharap hasil penelitian ini  dapat menambah informasi berupa 

pengetahuan terhadap dunia pendidikan terutama pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan mengenai hubungan pemahaman empat pilar 

kebangsaan dengan sikap nasionalisme peserta didik di MAN 2 Kota Jambi.                                                                                                                    

1.4.2  Praktis 

- Bagi guru PPKn diharapkan penelitian ini menjadi bahan evaluasi untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap empat pilar kebangsaan. 

- Bagi peserta didik diharapkan dapat menambah pengetahuan serta pemahaman 

terhadap empat pilar kebangsaan. 

- Bagi pemerintah diharapkan dapat meningkatkan upaya yang lebih baik lagi dalam 

mensosialisasikan empat pilar kebangsaan. 
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